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BAB III 
METODOLOGI PENELITIAN 
 
Metode penelitian adalah cara kerja untuk dapat memahami objek yang 
menjadi sasaran ilmu pengetahuan. Metode penelitian merupakan cara ilmiah 
yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan yang bersifat rasional, empiris, dan 
sistematis untuk mendapatkan sebuah data yang sesuai dengan tujuan dan 
kegunaan tertentu.1 
A. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan tujuan penelitian, penelitian ini termasuk ke dalam 
penelitian deskriptif. Penelitian ini bersifat deskriptif karena peneliti hanya 
ingin menggambarkan bagaimana strategi UPT-P2TP2A  Provinsi DKI Jakarta 
dalam melindungi pelajar dari perilaku bullyingdi DKI Jakarta.Penelitian 
dilakukan dengan tujuan sebagai berikut : 
1. Untuk mengetahui program dan kegiatan yang dilakukan oleh UPT-
P2TP2A Provinsi DKI Jakarta dalam menangani korban bullying. 
2. Untuk mengetahui hambatan yang diperoleh oleh oleh UPT-P2TP2A 
Provinsi DKI Jakarta dalam menangani korban bullying. 
                                                             
1Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif. (Jakarta : Prenada Media Grup, 2011), hal. 278 
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3. Untuk mengetahui strategi yang dilakukan oleh oleh UPT-P2TP2A 
Provinsi DKI Jakarta dalam melindungi pelajar dari bullying. 
B. Deskripsi Lokasi Penelitian 
1. Lokasi Penelitian 
 
Lokasi penelitian merupakan tempat penelitian dilakukan. Dengan 
adanya penetapan suatu tempat, maka akan dengan mudah untuk 
mengetahui suatu penelitian tersebut akan dilakukan. Lokasi penelitian 
ini terdapat di Kantor UPT-P2TP2A Provinsi DKI Jakarta yang terletak 
di Jalan Raya Bekasi Timur KM 18, Jatinegara Kaum, Pulogadung, 
Jakarta Timur, DKI Jakarta. Lokasi ini dipilih untuk melanjutkan analisis 
awal mengenai upaya dan tindakan yang dilakukan oleh UPT-P2TP2A 
Provinsi DKI Jakarta dalam melindungi pelajar dari perilaku bullying. 
2. Waktu Penelitian 
 
Penelitian dilaksanakan pada bulan April sampai dengan Mei 2018. 
C. Sumber Data 
Sumber data yang digunakan adalah sumber data primer dan sumber 
data sekunder.  
a. Data primer yang  didapatkan secara langsung dari responden dengan 
melakukan wawancara secara langsung yang dilakukan dengan 
Anggota UPT-P2TP2A Provinsi DKI Jakarta yang memahami 
informasi mengenai UPT-P2TP2A Provinsi DKI Jakarta. Informan 
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penelitian tentang strategi UPT-P2TP2A Provinsi DKI Jakarta 
merupakan orang yang mengetahui peran dari UPT-P2TP2A Provinsi 
DKI Jakarta tersebut dalam melindungi pelajar dari perilaku bullying. 
Adapun teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah teknik wawancara dan dokumentasi. Teknik wawancara 
menjadi sumber utama dalam pengumpulan data dalam penelitian ini. 
a) Data Informan 
Teknik wawancara kepada informan dilakukan secara 
mendalam dengan Anggota UPT-P2TP2A Provinsi DKI Jakarta 
yang memahami informasi menganai perlindungan pelajar dari 
perilaku bullying.  
b) Data Key Informan 
Proses wawancara, peneliti memilih 1 (satu) orang key informan 
yaitu Kepala dan Wakil Kepala UPT-P2TP2A Provinsi DKI 
Jakarta. 
b. Data sekunder adalah data yang diperoleh oleh peneliti melalui bahan-
bahan kepustakaan.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
Adapun tujuan dari sebuah penelitian ini adalah untuk mengumpulkan 
data. Dalam menentukan hasil penelitian ada beberapa hal yang harus 
diperhatikan, yaitu pada kualitas instrumen penelitian pada penelitian 
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kuantitatif dan kualitas pengumpulan data pada penelitian kualitatif. Dalam 
penelitian ini, pengumpulan data dilakukan pada kondisi alamiah (natural 
setting). Proses pengumpulan data dalam penelitian ini meliputi wawancara 
dan dokumentasi. 
1. Wawancara 
Wawancara merupakan teknik pengumpulan data yang 
dilakukan melalui percakapan antara dua orang atau lebih dan 
berlangsung antara pewawancara dan narasumber. Sutrisno Hadi 
mendefinisikan wawancara merupakan proses pembekalan verbal yang 
dilakukan dua orang atau lebih dan mereka dapat melihat langsung 
wajah orang lain atau bertatap muka dan mereka dapat mendengarkan 
suaranya sendiri.2 
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara untuk 
mengumpulkan data. Wawancara yang dilakukan dalam rangka 
memeroleh data dan informasi secara lebih mendalam yang dilakukan 
kepada informan dan Key Informan. Wawancara yang dilakukakan 
menggunakan alat perekaman suara terhadap informan dan Key 
Informan. Wawancara yang dilakukan adalah wawancara terstruktur, 
sehingga pada saat melakukan wawancara, peneliti telah menyiapkan 
instrumen penelitian berupa pertanyaan-pertanyaan tertulis yang 
berkaitan dengan strategi UPT-P2TP2A Provinsi DKI Jakarta. 
                                                             
2Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung : Alfabeta, 2015), hal 194 
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Wawancara ini digunakan untuk menemukan informasi tunggal. 
Responden biasanya terdiri atas orang yang terpilih saja karena sifat-
sifatnya khas, biasanya orang yang mengetahui dan mendalami situasi, 
memiliki pengetahuan, serta mengetahui informasi yang diperlukan. 
2. Studi Dokumen 
 
Studi dokumentasi dilakukan sebagai metode bantu yang dilakukan 
untuk data penunjang dan penguat data dalam bentuk foto kegiatan, 
rekaman, dan tulisan.  
E. Teknik Kalibrasi Keabsahan Data 
Setelah memeroleh data dari lapangan lalu data yang telah diperoleh 
harus diuji keabsahannya. Guna tercapainya tujuan yang diinginkan dalam 
penelitian, maka dalam penelitian ini perlu adanya kalibrasi tentang 
keabsahan data dengan menggunakan teknik : 
1. Triangulasi 
Triangulasi merupakan sebuah teknik pemerikasaan data dengan cara 
menggabungkan yang telah ada. Dengan menggunakan teknik triangulasi 
maka penulis dapat melakukan usaha penegcekan kebenaran data atau 
informasi yang diperoleh peneliti dari berbagai sudut pandang yang 
berbeda dengan cara mengurangi terjadinya bias pada saat pengumpulan 
data. 
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2. Expert Opinion 
Dalam penelitian ini diperlukan informasi dari pendapat ahli untuk 
membuat keputusan agar data yang dihasilkan memiliki kekuatan. Expert 
Opinion diperoleh melalui wawancara dengan dua informan yang berasal 
dari Guru Besar Universitas Negeri Jakarta dan Pelindung Komisi 
Nasional Perlindungan Anak. Alasan pemilihan informan karena kedua 
informan memiliki kompetensi dalam perlindungan anak. 
3. Member Check 
 
Pengecekan anggota merupakan teknik pengumpulan data dengan cara 
pengecekan dengan anggota yang terlibat dalam pengumpulan data. 
4. Catatan Lapangan 
Catatan lapangan dalam teknik kalibrasi ini maksudnya adalah penelitian 
ini pun didasari pada catatan tertulis tentang apa saja yang didengar, 
dilihat, dialami, dan dipikirkan. Adapun sistematika catatan lapangan 
terdiri atas waktu penelitian dan isi wawancara serta studi dokumentasi. 
F. Teknik Analisis Data 
Pada teknik analisis data dalam penelitian kualitatif ini, data yang telah 
diperoleh dari berbagai sumber. Sugiyono mendefinisikan analisis data 
kualitatif adalah bersifat induktif, yaitu suatu analisis yang berdasarkan 
data-data yang diperoleh selanjutnya dikembangkan. 
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Analisis data dalam penelitian kualitatif deskriptif ini menggunakan model 
Miles and Huberman. Proses analisis data pada model ini dijelaskan dalam 
buku Sugiyono bahwa proses dilakukan saat pengumpulan data 
berlangsung.3Dalam penelitian kualitatif ini, aktifitas dalam analisis data 
kualitatif berlangsung secara interaktif dan terus menerus hingga tuntas. 
Adapun aktifitas yang dilakukan dalam analisis data : 
1. Reduksi Data (Data Reduction) 
Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, maka 
perlu adanya pencatatan secara teliti dan rinci. Mereduksi data berarti 
mencatat, merangkung, memilih hal pokoknya, dan memfokuskan pada 
hal-hal yang penting saja, serta dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian, peneliti akan lebih mudah dalam melakukan pengumpulan 
data selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. 
2. Penyajian Data (Data Display) 
Setelah data direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplay 
data. Jika dalam penelitian kualitatif ini penyajian datanya dapat 
dilakukan dalam bentuk tabel, grafik, phie card, pictogram, dan 
sejenisnya.Melalui penyajian data tersebut, maka data dapat 
terorganisasikan, tersusun dalam pola hubungan, sehingga akan 
mempermudah dalam memahaminya dan yang paling sering digunakan 
                                                             
3Ibid, hal. 335-337 
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untuk menyajikan data dalam penelitian kualitatif adalah dengan teks 
yang bersifat naratif. 
3. Penarikan Kesimpulan/Verifikasi (Conclusion/Verification) 
Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif adalah penarikan 
kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan awal yang dikemukakan masih 
bersifat sementara, dan akan berubah apabila tidak ditemukan bukti-
bukti yang kuat untuk mendukung pada tahap pengumpulan data 
berikutnya. Akan tetapi, apabila kesimpulan yang dikemukakan pada 
tahap awal didukung oleh bukti-bukti yang valid dan konsisten saat 
peneliti kembali ke lapangan mengumpulkan data, maka kesimpulan 
yang dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. 
 
